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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan 

kewirausahaan, efikasi diri, dan literasi digital terhadap intensi berwirausaha 

pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri 

Surabaya. Penelitian  ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

analisis regresi linier berganda yang diolah menggunakan software SPSS. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2021 yang telah 

menempuh mata kuliah kewirausahaan, dengan jumlah sampel sebanyak 81 

mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, pengetahuan 

kewirausahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha. 

Namun, efikasi diri dan literasi digital berpengaruh signifikan terhadap intensi 

berwirausaha. Secara simultan, pengetahuan kewirausahaan, efikasi diri, dan 

literasi digital memiliki pengaruh yang signifikan terhadap intensi 

berwirausaha. Temuan ini juga mengindikasikan bahwa efikasi diri dan literasi 

digital memiliki peran penting dalam membentuk intensi kewirausahan 

mahasiswa. 

This study aims to analyze the influence of entrepreneurial knowledge, self-

efficacy, and digital literacy on entrepreneurial intentions among students in 

the Economics Education Study Program at Surabaya State University. This 

study used a quantitative approach with multiple linear regression analysis 

using SPSS software. The population in this study were students from the class 

of 2021 who had taken entrepreneurship courses, with a sample size of 81 

students. The results showed that partially, entrepreneurial knowledge did not 

significantly influence entrepreneurial intentions. However, self-efficacy and 

digital literacy significantly influenced entrepreneurial intentions. 

Simultaneously, entrepreneurial knowledge, self-efficacy, and digital literacy 

significantly influenced entrepreneurial intentions. These findings also indicate 

that self-efficacy and digital literacy play an important role in shaping students' 

entrepreneurial intentions.  
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PENDAHULUAN 

Kewirausahaan mempunyai peranan yang sangat signifikan dalam ekonomi sebuah negara. Secara 

umum kewirausahaan memiliki banyak inovasi-inovasi baru, tidak hanya mengembangkan produk dan 

layanan baru, tetapi juga membuka kesempatan baru untuk menciptakan lapangan kerja (Insani et al., 

2024). Di tengah perkembangan yang pesat dan perubahan yang terus-menerus dalam era globalisasi, 

http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
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kemampuan beradaptasi dan mewujudkan solusi inovatif menjadi masalah yang krusial. Hal tersebut 

menjadi aspek penting dalam dunia kewirausahaan, karena wirausahawan dituntut untuk tidak hanya 

merespons tantangan yang ada, tetapi juga mengidentifikasi peluang baru, mengembangkan ide yang 

kreatif, serta mengimplementasikannya dalam sebuh produk atau layanan yang bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan pasar (Frinces, 2010). Berdasarkan permasalahan tersebut maka intensi 

berwirausaha pada mahasiswa perlu ditingkatkan.  

Intensi berwirausaha merupakan keinginan dan keberanian dari dalam diri individu untuk 

berusaha membuka peluang kerja, baik bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain (Lestari Kadiyono, 

2017). Sebagai lembaga pendidikan tinggi Universitas Negeri Surabaya diharapkan untuk mencetak 

lulusan terbaik, terutama Fakultas Ekonomika dan Bisnis yang mana di dalamnya terdapat ekonom muda 

dan pendidik masa depan yang berpotensi memberikan kontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Program Studi Pendidikan Ekonomi yaitu salah satu Program Studi yang berada di Fakultas 

Ekonomika dan Bisnis. Di dalam program studi tersebut terdapat mata kuliah wajib yaitu kewirausahaan. 

Pendidikan kewirausahaan merupakan kegiatan belajar yang sudah disiapkan guna memberikan individu 

pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang harus dimiliki untuk mendukung keberhasilan sebuah usaha. 

Pendidikan kewirausahaan yang berkualitas dapat menumbuhkan dan menguatkan minat berwirausaha. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Putra & Sakti, 2023) menunjukan bahwa pendidikan 

kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha. Pengetahuan kewirausahaan 

diperoleh dari pendidikan kewirausahaan. Dengan demikian, pendidikan kewirausahaan dapat 

memberikan landasan yang kuat bagi individu untuk menerapkan pengetahuan kewirausahaan secara 

efektif di dunia nyata.  

Pengetahuan kewirausahaan dianggap sebagai bahan utama dalam kegiatan kewirausahaan dan 

pembentukan bisnis baru (Hussain et al., 2021). Pengetahuan kewirausahaan mencakup berbagai macam 

aspek penting, seperti pemahaman terkait kondisi pasar, mengelola keuangan dengan baik, strategi 

pemasaran yang efektif, dan mengelola sumber daya manusia yang optimal. Penelitian yang dilakukan 

oleh (Rukito Prastiwi & Setiawan, 2022) dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan dan 

Efikasi Diri Terhadap Intensi Berwirausaha pada Mahasiswa UPI” menyatakan bahwa tingkat 

pengetahuan kewirausahaan mahasiswa UPI berada pada tingkat tinggi. Namun, penelitian yang 

dilakukan oleh (Montes et al., 2023) dengan judul “Impact of Entrepreneurship Education on The 

Entrepreneurial Intention of University Students in Latin America” menyatakan bahwa pendidikan 

kewirausahaan tidak ada kaitannya dengan intensi berwirausaha. 

Selain pengetahuan kewirausahan, efikasi diri juga merupakan faktor penting dalam menentukan 

keberhasilan sebuah usaha. Menurut (Wulandari, 2013) efikasi diri merupakan keyakinan atau rasa 

percaya diri yang dimiliki setiap orang demi memperoleh tujuan yang diharapkan. Individu dengan 

efikasi diri yang tinggi akan lebih mahir menjadi seorang wirausaha dibandingkan dengan individu yang 

memiliki efikasi diri rendah (Puspitaningsih F, 2014). Berdasarkan penelitian (Hasanah & Setiaji, 2019), 

(Livandy & Nuringsih, 2022), (Rukito Prastiwi & Setiawan, 2022) menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh yang signifikan antara efikasi diri terhadap intensi berwirausaha mahasiswa.  Hal tersebut 

menunjukkan bahwa keyakinan diri individu dalam kemampuannya untuk mencapai tujuan adalah 

faktor internal yang mendorong intensi berwirausaha. Berdasarkan penelitian (Amofah et al., 2020) yang 

berjudul “Entrepreneurial Intentions Among MBA Students” menunjukkan bahwa efikasi diri wirausaha 

adalah salah satu faktor utama dari niat berwirausaha. Namun, penelitian tersebut mendapatkan hasil 

yang tidak signifikan. 

Di dunia digital saat ini, literasi digital sebagai kebutuhan mendasar bagi setiap orang, terutama 

seorang wirausahawan. Kemampuan dalam mencari, menilai, dan menggunakan informasi secara efisien 

melalui beragam platform digital menjadi faktor utama dalam meraih keberhasilan suatu usaha 

(Putrayasa et al., 2024). Dengan adanya teknologi digital yang baik dapat memberikan berbagai macam 

informasi terkait perkembangan bisnis yang sedang tren, serta memberikan kemudahan bagi mahasiswa 

yang ingin memulai usaha sendiri (Almi & Rahmi, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh (Hasanah & 

Setiaji, 2019)  dengan judul “Pengaruh Literasi Digital, Efikasi Diri, Lingkungan terhadap Intensi 

Berwirausaha Mahasiswa dalam E-Business” menunjukkan bahwa secara positif dan signifikan literasi 

digital memiliki pengaruh terhadap intensi berwirausaha. Namun, penelitian yang dilakukan oleh 

(Rahmah & Gufron, 2023) dengan judul “Pengaruh Literasi Digital dan Efikasi Diri terhadap Intensi 
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Berwirausaha Mahasiswa Universitas Bhinneka PGRI Tulungagung” menyatakan bahwa variabel 

literasi digital tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap intensi berwirausaha. 

Dengan bekal ilmu yang telah didapatkan, mahasiswa diharapkan dapat memiliki keinginan dan 

tekad yang kuat untuk memulai dan mengembangkan sebuah usaha, mewujudkan lapangan pekerjaan, 

mendorong inovasi, mengidentifikasi peluang bisnis, serta mengembangkan ide-ide baru (Siregar et al., 

2023). Adanya intensi berwirausaha yang tinggi, individu diharapkan dapat memiliki motivasi dalam 

mengambil risiko dengan memikirkan strategi yang tepat untuk mengurangi tingkat risiko yang terjadi 

(Yudhaningrum et al., 2021). 

Kebaruan dari penelitian ini yaitu dengan menggabungkan tiga variabel pengetahuan 

kewirausahaan, efikasi diri, dan literasi digital dalam satu model analisis untuk meneliti pengaruhnya 

terhadap intensi berwirausaha. Karena beberapa penelitian terdahulu berfokus pada variabel 

pengetahuan kewirausahaan dan efikasi diri terhadap intensi berwirausaha atau efikasi diri dan literasi 

digital terhadap intensi berwirausaha. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Kisubi et al., 2021), (Rukito 

Prastiwi & Setiawan, 2022) menggunakan variabel pengetahuan kewirausahaan dan efikasi diri, 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Rahmah & Gufron, 2023) menggunakan variabel efikasi diri 

dan literasi digital. 

METODE  

Jenis penelitin ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu tes dan kuesioner. Sebelum tes dan kuesioner diujikan pada 

sampel yang sebenarnya dilakukan uji validitas dan uji realibilitas terlebih dahulu. Setelah pengumpulan 

data selesai, akan diolah dengan metode statistik. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer. Data primer diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner dengan menggunakan google 

formulir. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi angkatan 2021, Universitas 

Negeri Surabaya karena telah memperoleh mata kuliah kewirausahaan. Sampel yang digunakan yaitu 

seluruh mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi angkatan 2021, Universitas Negeri Surabaya sebanyak 

81 mahasiswa. Semua investigasi membutuhkan data atau informasi dari sumber atau informan yang 

dapat dipercaya. Data dan informasi ini digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian serta menguji 

hipotesis penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi 

 
Berdasarkan Tabel 1, dapat dirumuskan regresi linier berganda sebagai berikut : 

𝜸 = 𝑎 + 𝑏1 𝑿𝟏 + 𝑏2 𝑿𝟐 + 𝑏3 𝑿𝟑 + 𝒆 

𝜸 = 5,643 − 0,097 + 0,436 + 0,209 + 𝑒 
Persamaan regresi linier berganda ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta 5,643 dapat diartikan bahwa variabel pengetahuan kewirausahaan, efikasi diri, dan 

literasi digital tidak berubah, maka intensi berwirausaha adalah sebesar 5,643. 

2. Nilai koefisien pengetahuan kewirausahaan adalah -0,097, dapat diartikan bahwa apabila variabel 

pengetahuan kewirausahaan meningkat, maka intensi berwirausaha akan mengalami penurunan 

sebesar 0,097. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5,643 2,620  2,154 ,034 

PengetahuanKwu -,097 ,146 -,052 -,665 ,508 

EfikasiDiri ,436 ,097 ,460 4,473 ,000 

LiterasiDigital ,209 ,060 ,361 3,510 ,001 

a. Dependent Variable: IntensiBerwirausaha 
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3. Nilai koefisien efikasi diri adalah 0,436, dapat diartikan bahwa apabila variabel efikasi diri 

meningkat, maka intensi berwirausaha akan mengalami peningkatan sebesar 0,436 dengan asumsi 

variabel lainnya dalam keadaan konstan.“ 

4. Nilai koefisien literasi digital adalah 0,209, dapat diartikan bahwa apabila variabel literasi digital 

meningkat, maka intensi berwirausaha akan mengalami peningkatan sebesar 0,209 dengan asumsi 

variabel lainnya dalam keadaan konstan. 

Hasil Uji Normalitas 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 
Berdasarkan Tabel 2 , hasil Exact Sig (2-tailed) sebesar 0,214, yang berarti P > 𝑎, yaitu 0,05. 

Dengan demikian, nilai residual terstandarisasi tersebar secara normal.  

Hasil Uji Multikolinieritas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 

 
Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa nilai Tolerance variabel pengetahuan kewirausahaan 

sebesar 0,967, variabel efikasi diri sebesar 0,551, dan variabel literasi digital sebesar 0,550 lebih besar 

dari 0,1. Selain itu, nilai VIF, variabel pengetahuan kewirausahaan, efikasi diri, dan literasi digital lebih 

kecil daripada 10, sehingga tidak terjadi multikolinieritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan Tabel 4, nilai Sig. variabel pengetahuan kewirausahaan sebesar 0,792 dan arahnya 

positif, variabel efikasi diri sebesar 0,624 dan arahnya positif, dan juga variabel literasi digital sebesar 

0,467 serta arahnya positif, sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi ini. 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 5. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Exact Sig. (2-tailed) ,214 

Point Probability ,000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

                               Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

PengetahuanKwu ,967 1,035 

EfikasiDiri ,551 1,815 

LiterasiDigital ,550 1,819 

a. Dependent Variable: IntensiBerwirausaha 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,866 2,064  ,420 ,676 

PengetahuanKwu ,031 ,118 ,030 ,264 ,792 

X2_EfikasiDiri -,038 ,076 -,077 -,492 ,624 

X3_LiterasiDigital ,035 ,048 ,114 ,731 ,467 

a. Dependent Variable: absresidual 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5,643 2,620  2,154 ,034 

PengetahuanKwu -,097 ,146 -,052 -,665 ,508 

EfikasiDiri ,436 ,097 ,460 4,473 ,000 

LiterasiDigital ,209 ,060 ,361 3,510 ,001 

a. Dependent Variable: IntensiBerwirausaha 
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1. Pengetahuan Kewirausahaan  

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengetahuan kewirausahaan (𝑋1) memiliki t hitung 

sebesar -0,665 dengan t tabel sebesar 1,991, sehingga t hitung < t tabel. Selain itu, dilihat dari nilai 

sig. sebesar 0,508 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak, yang mana secara parsial tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan sebesar 0,508 antara pengetahuan kewirausahaan  (𝑋1) terhadap 

intensi berwirausaha (Y). 

2. Efikasi diri 

Hasil analisis menunjukkan bahwa efikasi diri (𝑋2) memiliki t hitung sebesar 4,473 dengan 

t tabel sebesar 1,991, sehingga t hitung > t tabel. Selain itu, dapat dilihat dari nilai sig. sebesar 0,000 

< 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, yang mana secara parsial terdapat pengaruh 

yang signifikan sebesar 4,458 antara efikasi diri (𝑋2)  terhadap intensi berwirausaha (Y).  

3. Literasi Digital 

Hasil analisis menunjukkan bahwa literasi digital (𝑋3) memiliki t hitung sebesar 3,510 

dengan t tabel sebesar 1,991, sehingga t hitung > t tabel. Selain itu, dapat dilihat dari nilai sig. sebesar 

0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, yang mana secara parsial terdapat 

pengaruh yang signifikan sebesar 3,494 antara literasi digital (𝑋3) terhadap intensi berwirausaha 

(Y). 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 6. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 31,627 > F 

tabel 2,72, sehingga H4 diterima, yang mana dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan antara pengetahuan kewirausahaan, efikasi diri, dan literasi digital terhadap 

intensi berwirausaha.  

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai Adjusted  R Square sebesar 

0,535, yang mana hal tersebut menjelaskan bahwa pengaruh variabel bebas yaitu pengetahuan 

kewirausahaan, efikasi diri, dan literasi digital terhadap intensi berwirausaha adalah sebesar 0,535 atau 

53,5%. 

Pembahasan  

Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan terhadap Intensi Berwirausaha 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi 

angkatan 2021 Universitas Negeri Surabaya, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan kewirausahaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa. Temuan penelitian ini sejalan 

dengan penelitian (Karyaningsih et al., 2020), (Ekachandra & Puspitowati, 2022) yang memberikan hasil 

bahwa pengetahuan kewirausahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap niat berwirausaha. Meskipun 

pengetahuan kewirausahaan yang dimiliki oleh mahasiswa baik, tetapi hal tersebut tidak selalu 

meningkatkan intensi berwirausaha. Dalam hal ini, bisa jadi terdapat variabel lain yang turut dapat 

mempengaruhi intensi berwirausaha. Namun, hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan (Rukito 

Prastiwi & Setiawan, 2022), (Azizah & Kadeni, 2024), (Syahrani & Pradesa, 2022) memberikan hasil 

bahwa pengetahuan kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha. 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 412,905 3 137,635 31,627 ,000b 

Residual 335,095 77 4,352   

Total 748,000 80    

a. Dependent Variable: IntensiBerwirausaha 

b. Predictors: (Constant), LiterasiDigital, PengetahuanKwu, EfikasiDiri 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,743a ,552 ,535 2,086 

a. Predictors: (Constant), LiterasiDigital, PengetahuanKwu, EfikasiDiri 
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Hasil penelitian ini tidak sejalan dalam Theory of Planned Behavior oleh Ajzen. Pengetahuan 

kewirausahaan seharusnya dapat memperkuat persepsi individu terhadap kontrol perilaku. Mahasiswa 

yang memiliki pengetahuan kewirausahaan dengan baik seharusnya memiliki keyakinan dan 

kepercayaan diri yang tinggi dalam untuk memulai usaha. Namun, pada kenyataannya sebagian besar 

mahasiswa tampaknya masih belum siap terjun ke dunia usaha meskipun memiliki pengetahuan 

kewirausahaan yang memadai. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini pengetahuan 

kewirausahaan belum menjadi faktor yang kuat dalam meningkatkan intensi berwirausaha.  

Pengaruh Efikasi Diri terhadap Intensi Berwirausaha 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Ekonomi angkatan 2021, Universitas Negeri Surabaya dapat disimpulkan bahwa efikasi diri memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha. Artinya, mahasiswa memiliki keyakinan 

serta rasa percaya diri yang tinggi dalam mengambil suatu tindakan, baik dalam memulai maupun 

mengembangkan usahanya. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian (Jason & Slamet, 2023), 

(Rukito Prastiwi & Setiawan, 2022), (Arief, 2021), (Sudimantoro et al., 2023) memberikan hasil bahwa 

efikasi diri memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha. Namun, hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Amofah et al., 2020) yang menyatakan bahwa efikasi diri 

tidak berpengaruh signifikan terhadap niat berwirausaha. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior yang dikemukakan oleh Ajzen, 

yang menyatakan bahwa suatu perilaku dilakukan karena adanya niat serta keyakinan terhadap 

kemampuan dirinya. Semakin kuat niat dan keyakinan diri seseorang dalam berwirausaha, maka 

semakin besar peluang mahasiswa dalam mewujudukan intensi berwirausaha. Dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki keyakinan serta rasa percaya diri yang tinggi dalam 

mengambil suatu tindakan, baik dalam memulai maupun mengembangkan usahanya. Maka dari itu, 

dapat disimpulkan bahwa efikasi diri merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi intensi 

berwirausaha 

Pengaruh Literasi Digital terhadap Intensi Berwirausaha 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa literasi digital 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa Prodi 

Pendidikan Ekonomi angkatan 2021, Universitas Negeri Surabaya. Melihat era digital saat ini, literasi 

digital memiliki peran yang penting untuk mendorong atau mendukung kegiatan berwirausaha dengan 

memanfaatkan teknologi digital. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian  (Hasanah & Setiaji, 

2019)  yang berjudul “Pengaruh Literasi Digital, Efikasi Diri, Lingkungan terhadap Intensi 

Berwirausaha Mahasiswa dalam E-Business” memberikan hasil bahwa literasi digital berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior yang dikemukakan oleh Ajzen, 

yang menyatakan bahwa sikap merupakan dasar bagi pembentukan intensi. Literasi digital berperan 

penting dalam membentuk sikap individu terhadap kewirausahaan. Individu yang memiliki tingkat 

literasi digital tinggi mampu dalam menggunakan teknologi untuk mendukung kegiatan usahanya. 

Dengan demikian, sikap positif yang terbentuk akibat literasi digital yang baik dapat mendorong 

peningkatan intensi berwirausaha. Semakin positif sikap seseorang terhadap suatu perilaku, maka 

semakin kuat niatnya untuk melakukan perilaku tersebut.  

Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan, Efikasi Diri, dan Literasi Digital terhadap Intensi 

Berwirausaha 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel pengetahuan kewirausahaan (𝑋1), efikasi 

diri (𝑋2), dan literasi digital (𝑋3) secara simultan sebesar 53,5% memengaruhi intensi berwirausaha, 

sedangkan sisanya 46,5% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel yang diteliti. Secara simultan, 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pengetahuan kewirausahaan, efikasi diri, dan literasi digital 

dapat memengaruhi intensi berwirausaha, yang mana jika ketiga faktor tersebut dilakukan secara 

bersamaan kepada mahasiswa akan memberikan dampak positif yakni mendorong intensi berwirausaha. 

Pengetahuan kewirausahaan tidak hanya didapatkan melalui pembelajaran secara formal, melainkan 

juga bisa dari pengalaman atau mengikuti kegiatan seminar. Selain itu, efikasi diri juga memiliki peran 

penting sebagai motivasi internal yang mendorong mahasiswa untuk lebih percaya diri dalam 
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mengambil tindakan nyata dalam berwirausaha. Di era digital saat ini, literasi digital menjadi aspek 

penting dalam dunia usaha, terutama bagi mahasiswa. 

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh (Hasanah & Setiaji, 2019), (Khoiriyah et al., 

2022), (Fiorentina & Rindrayani, 2022) yang menyatakan bahwa literasi digital berpengaruh signifikan 

terhadap intensi berwirausaha. Literasi digital yang mencakup kemampuan untuk memanfaatkan 

teknologi secara efektif, menjadi salah satu kunci dalam mendorong intensi berwirausaha mahasiswa. 

Selanjutnya, pada variabel efikasi diri juga berengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Jason & Slamet, 2023), (Sudimantoro et al., 2023). 

Mahasiswa dengan tingkat efikasi diri yang tinggi akan cenderung lebih siap dalam menghadapi 

tantangan dan rintangan yang ada dalam mengelola usahanya. Namun, pada hasil penelitian pengetahuan 

kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha tidak memberikan dampak yang signifikan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Karyaningsih et al., 2020), (Ekachandra & Puspitowati, 2022) 

yang memberikan hasil bahwa pengetahuan kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap niat 

berwirausaha. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa kesimpulan diantaranya : 

1. Pada variabel pengetahuan kewirausahaan menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan 

terhadap intensi berwirausaha. Meskipun pengetahuan kewirausahaan yang dimiliki baik, namun 

belum tentu dapat meningkatkan intensi berwirausaha. Hal tersebut bisa jadi terdapat faktor yang 

lebih dominan untuk mendukung intensi berwirausaha. 

2. Pada variabel efikasi diri menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap intensi 

berwirausaha. Hal tersebut dapat diartikan bahwa keyakinan diri yang dimiliki mahasiswa sangat 

tinggi dalam membentuk intensi berwirausaha. 

3. Pada variabel literasi digital menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh signifikan terhadap 

intensi berwirausaha. Hal tersebut memberikan arti bahwa pemanfaatan teknologi secara digital 

sangat penting untuk meningkatkan intensi berwirausaha mahasiswa. 

4. Pengetahuan kewirausahaan yang baik, efikasi diri yang tinggi, dan literasi digital yang baik dapat 

mendorong mahasiswa dalam berwirausaha. 

Berdasarkan hasil penelitian, adapun saran untuk penelitian selanjutnya yaitu dengan menambah 

variabel dalam penelitian, seperti menambahkan faktor lain yang mungkin lebih relevan terhadap intensi 

berwirausaha, dikarenakan dalam penelitian ini pengetahuan kewirausahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap intensi berwirausaha. 
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